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Abstrack 

 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam rangka 

mencapai tujuannya. Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : (1) Apakah ada pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Fariz Craft Batik Pekalongan?, (2) Apakah ada pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan pada Fariz Craft Batik Pekalongan?. (3) Apakah ada pengaruh motivasi kerja 

dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada Fariz Craft Batik Pekalongan?. Hasil Penelitian 

menunujukkan: (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Fariz 
Craft Batik Pekalongan (p<0,05), berdasarkan uji korelasi spearmen diperoleh nilai korelasi sebesar 0,534, dan 

besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan ditunjukkan nilai pseudo R Nagelkerke sebesar 36,6 

persen, (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada Fariz Craft 

Batik Pekalongan (p<0,05), berdasarkan uji korelasi spearmen diperoleh nilai korelasi sebesar 0,547, dan besarnya 
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan ditunjukkan nilai pseudo R Nagelkerke sebesar 41,7 persen. 
 

 

PENDAHULUAN  
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan dalam rangka mencapai tujuannya. Dalam hal ini perusahaan dituntut untuk 

memaksimalkan kemampuan dalam mengelola sumber-sumber daya, terutama sumber daya 

manusia sebagai pelaksana operasional perusahaan untuk menghasilkan daya guna sesuai tujuan 

perusahaan. Melihat pentingnya karyawan dalam memenuhi tujuan perusahaan, maka diperlukan 

perhatian yang lebih terhadap karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Sumber daya manusia 

berperan dalam mengolah dan memanfaatkan sumber daya dan material sehingga menjadi 

produk. Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja, perlu diperhatikan agar sumber daya 

manusia dapat bekerja secara efisien dan menampilkan kinerja yang bisa memberi sumbangan 

terhadap produktivitas. Hal ini merupakan masalah mendasar dari berbagai konsep manajemen 

dan kepemimpinan. Kinerja mengacu pada prestasi kerja karyawan diukur berdasarkan standard 

atau kriteria yang telah ditetapkan organisasi. Seperti dalam QS. Al-Ahqaf Ayat 19, yang 

artianya: ”dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan 

dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang 

mereka tiada dirugikan.”  
Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal perbuatan 

manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika seorang melaksanakan 

pekerjaan dan baik dengan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasi atau 

perusahaannya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari kerjanya dan akan memberi 

keuntungan bagi organisasi atau perusahaannya.
1 

 

Kinerja terbentuk dari 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
2

 Faktor internal 

(disposisional) yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang, misalnya kinerja 
seseorang baik karena mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe pekerja keras, 
sedangkan seseorang mempunyai kinerja kurang baik disebabkan orang tersebut mempunyai 
kemampuan rendah dan orang tersebut tidak memiliki upaya-upaya untuk memperbaiki  
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kemampuannya. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang 
berasal dari lingkungan, seperti perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan 

atau pimpinan, fasilitas kerja, iklim organisasi, dan budaya organisasi dalam perusahaan.  
Tujuan dari penelitian ialah: (1)Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan, (2) Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, (3) 

Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka mengarahkan pada rumusan masalah 

sebagai berikut : (1) Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Fariz 
Craft Batik Pekalongan?, (2) Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada Fariz Craft Batik Pekalongan?. (3) Apakah ada pengaruh motivasi kerja dan 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada Fariz Craft Batik Pekalongan? 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Fariz Craft adalah salah satu jenis Perusahaan Home Industry batik yang menjadi 

percontohan di Kabupaten Pekalongan. Terletak di Jalan HOS Cokroaminoto Nomor 280A, 

Kuripan Lor, Pekalongan, Jawa Tengah. Fariz Craft memiliki showroom dan workshop yaitu 

tempat produksi dari awal sampai akhir sampai dengan proses penjualan. Fariz Carft memiliki 

model dan desain yang unik karena hasil batik yang diciptakan merupakan desain asli dari 

pemilik Fariz Craft. Fariz Craft memiliki diferensiasi produk yang berbeda dan unik menjadikan 

produknya mampu bersaing dengan batik lain dan sudah memiliki pasar sendiri dengan menjadi 

suplier di kota-kota besar seperti Yogyakata, Solo, Surabaya, Bali, Purwokerto. Suplier yang 

bekerjasama dengan Fariz Craft yaitu Mirota, Toko Krisna, Depo Pelita. Fariz Craft berdiri 

tahun 2002 yang awalnya hanya menjadi penjual di Pusat Batik Setono. Pada tahun 2004 Fariz 

Craft mulai merintis produksi di Kuripan Lor, Pekalongan. Perkembangan usaha batik Fariz 

Craft dari tahun ke tahun mengalami peningkatan jumlah pembeli hal ini mengakibatkan jumlah 

produksi semakin meningkat dengan dibuktikan tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Data Jumlah Produksi Batik (Fariz Craft Periode Tahun 2014 – 2018)  
Tahun Jumlah Produksi Prosentase 

   

2014 30.890  
   

2015 32.523 5,2% 
   

2016 34.899 7,3% 
   

2017 37.710 8,0% 
   

2018 41.050 8,8%  
Dari tabel di atas tampak bahwa terjadi peningkatan jumlah produksi yang dihasilkan 

pada tiap tahunnya, hal ini dapat dilihat dari data jumlah produksi yang dicapai pada setiap 

tahunnya mengalami kenaikan dari tahun 2014 hingga tahun 2018. Pada tahun 2014 jumlah 

produksi batik pada Fariz Craft berjumlah 30.890 dan meningkat pada tahun 2015 sebesar 

5,2% yaitu 32.523, pada tahun 2016 jumlah produksi sebesar 34.899, di tahun 2017 

meningkat 8,0% sebesar 37.710, kemudian pada tahun 2018 menjadi 8,8% sebesar 41.050%.  
kerja, serta karyawan di Fariz Craft mendapat fasilitas kesehatan yaitu berupa cek kesehatan 

setiap bulannya yang bekerja sama dengan puskesmas Kuripan Lor.
6 
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Abu Fahmi dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasisi Syari’ah, (Jakarta:Gramedia, 201), hlm. 45. 

2 Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM (Bandung:Refika Aditama, 2005), Hlm. 62.
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Motivasi kerja yang diterapkan pada Fariz Craft adalah apabila omzet penjualan 
melebihi target maka seluruh karyawan akan mendapat fee. Fee yang diberikan pada karyawan 
sesuai dengan kebijakan pemilik Fariz Craft Batik Pekalongan serta sesuai dengan kinerja yang 
dihasilkan karyawan. Sebagai kebutuhan rasa aman, para karyawan di Fariz Craft berinisiatif 
sendiri untuk menabung di Baitul Maal Tanwil (BMT) yang setiap minggunya datang ke tempat.  

Anwar Prabu Mangkunegara (2000) memaparkan bahwa ada hubungan positif antara 
motivasi berprestasi dengan pencapaian kinerja. Pimpinan, manajer dan pegawai yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan mencapai kinerja tinggi, dan sebaliknya mereka 

yang kinerjanya rendah disebabkan motivasi kerjanya rendah.
7 

 
Salah satu faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah budaya organisasi. 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi, di mana 
nilai-nilai tersebut digunakan untuk mengarahkan perilaku anggota-anggota organisasi. Perilaku 
karyawan tersebut dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bekerja yang  

Budaya organisasi memiliki kontribusi atau menentukan dalam membentuk perilaku 

pegawai. Sikap-sikap dan perilaku yang ada dalam organisasi akan menuntun karyawan untuk 
berperilaku sesuai dengan sikap dan nilai yang diyakini. Dengan kata lain, budaya akan 

mempengaruhi sejauh mana anggota organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Amstrong 

(2005) menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan komponen kunci dalam pencapaian 

misi dan strategi organisasi secara efektif dan manajemen perubahan. Budaya dapat  

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perbaikan kinerja dan manajemen perubahan.
9

 

Budaya organisasi yang diterapkan di Fariz Craft yaitu jam kerja dimulai jam 08.00  
sampai 16.00 dan istirahat jam 12.00-13.00. Libur hari kerja hanya hari Jumat. Fariz Craft juga 

memberdayakan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja tetapi untuk pembatik sendiri 
mengambil pembatik ahli dari luar. Pembagian kerja di Fariz Craft yaitu terdiri dari produksi, 

marketing dan admin. Untuk produksi dibagi dalam bebarapa tugas yaitu pembatik, pewarnaan, 

finishing, dan packing. Untuk marketing yang ada di showroom dan melalui penjualan online di 

media sosial maupun website.
10 

 
Fariz Craft Batik Pekalongan juga menerapkan nilai-nilai agama dalam budaya 

organisasi, yaitu sebelum karyawan memulai bekerja dilakukan berdoa bersama untuk memohon 
keselamatan dan keberkahan kepada Allah SWT, juga tersedianya mushola sebagai tempat 

ibadah bagi karyawan di Fariz Craft Batik Pekalongan. Karyawan juga diwajibkan untuk 
menjalankan shalat fardhu tepat waktu. Libur kerja di Fariz Craft Batik Pekalongan di hari  

Fariz Craft Batik Pekalongan juga menerapkan nilai-nilai agama dalam budaya organisasi, yaitu 
sebelum karyawan memulai bekerja dilakukan berdoa bersama untuk memohon keselamatan dan 
keberkahan kepada Allah SWT, juga tersedianya mushola sebagai tempat ibadah bagi karyawan di Fariz 

Craft Batik Pekalongan. Karyawan juga diwajibkan untuk menjalankan shalat fardhu tepat waktu. Libur  

kerja di Fariz Craft Batik Pekalongan di hari Jum’at.
11

 Perintah tidak bekerja di hari Jum’at ini 
sesuai dengan Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. dia bercerita :  

 
12. Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 

165. 
4. Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM (Bandung:Refika Aditama, 2005). hlm. 62.

 

5. Wawancara dengan Hj. Risnawati (Pemilik Fariz Craft Batik Pekalongan), pada hari Rabu, 22 Februari
 

2017. 
7. Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM (Bandung:Refika Aditama, 2005), hlm.76.

 

12. Wawancara dengan Hj. Risnawati (Pemilik Fariz Craft Batik Pekalongan), pada hari Rabu 22 Februari,
 

2017  
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“ Sesungguhnya pada hari Jum’at itu terdapat satu waktu yang tidaklah seorang hamba 

muslim berdiri berdoa memohon kebaikan kepada Allah SWT bertepatan pada saat itu, 
melainkan Dia akan mengabulkannya.” Lalu beliau mengisyaratkan dengan tangannya, 

yang kami pahami, untuk menunjukkan masanya yang tidak lama (sangat singkat).” 

(Muttafaq ‘Alaih) 

 

Hari Jum’at merupakan anugerah terbesar bagi umat Muhammad SAW. sehingga 
selayaknya umat Islam menjadikannya sebagai hari libur supaya mereka bisa menyiapkan diri 

untuk mengerjakan amal utama hari Jum’at yaitu shalat Jum’at khususnya bagi karyawan laki- 

laki.
12 

 
Untuk menghindari kekeliruan pemahaman terhadap judul diatas, maka perlu dijelaskan 

pengertian yang terkandung dalam judul, sebagai berikut :  
1. Motivasi terbentuk dari sikap (attitute) karyawan dalam menghadapi situasi kerja di 

perusahaan. Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri 

karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan.
13

 

2. Budaya organisasi menurut Green Berg dan Baron (2003) adalah kerangka kerja kognitif 

yang terdiri dari sikap-sikap, nilai-nilai, norma perilaku dan harapan bersama yang 

dirasakan oleh anggota organisasi.
14 

3. Kinerja merupakan istilah yang berasal dari Job Performance atau Actual Performance 

yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang.
15

 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh secara keseluruhan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Fariz Craft Batik Pekalongan (p<0,05), berdasarkan uji korelasi spearmen diperoleh nilai 
korelasi sebesar 0,534, dan besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

ditunjukkan nilai pseudo R Nagelkerke sebesar 36,6 persen.  
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada Fariz Craft Batik Pekalongan (p<0,05), berdasarkan uji korelasi spearmen diperoleh 

nilai korelasi sebesar 0,547, dan besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan ditunjukkan nilai pseudo R Nagelkerke sebesar 41,7 persen.  

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada Fariz Craft Batik Pekalongan (p<0,05), berdasarkan uji Koefisien 
Konkordansi Kendal W diperoleh nilai korelasi sebesar 0,754, dan besarnya pengaruh 

motivasi kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan ditunjukkan nilai 

pseudo R Nagelkerke sebesar 51,8 persen. 
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